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Abstract. This study aims to determine the relationship between the use of the Concrete-
Pictorial-Abstract (CPA) method and the mathematics learning outcomes of elementary school
students. This study uses a quantitative method with a correlational design. The study
population was grade II students of SDN 200117 Padangsidimpuan, with samples selected
randomly. The research instrument was a questionnaire to measure the application of the CPA
method and a mathematics learning outcome test. The results of the study showed a positive
and significant relationship between the application of the CPA method and students'
mathematics learning outcomes. The results of the Pearson correlation test output obtained that
the significance number for the relationship between the use of the CPA method and students'
mathematics learning outcomes was 0.000. This means that the Sig. value (=0.000) <a (=0.05)
so that there is sufficient evidence to make a decision that there is a significant relationship
between the use of the CPA method and elementary school students' mathematics learning
outcomes. The closeness of the relationship between the CPA method and students'
mathematics learning outcomes is at a Pearson Correlation figure of 0.866. Thus, it can be
interpreted that there is a strong positive relationship between the use of the Concrete-Pictorial-
Abstract (CPA) method and students' mathematics learning outcomes.

Kata kunci: CPA method, learning outcomes, mathematics, elementary school.

1. Pendahuluan

Matematika mempunyai peran penting dalam membangun kemampuan berpikir logis, analitis
dan sistematis pada siswa. Matematika juga disebut sebagai bahasa simbol dan bahasa yang universal
dalam pemikiran logis dan penelitian digunakan untuk mengukur, menghitung serta menyelidiki
fenomena alam yang disajikan dalam bentuk abstrak. Pengaplikasian matematika dalam kehidupan
sehari-hari tidak hanya dipakai untuk menghitung angka, tetapi juga membantu seseorang dalam
memecahkan masalah, mengambil keputusan, serta memahami berbagai fenomena di sekitar. Oleh
sebab itu, pembelajaran matematika di sekolah menjadi fondasi utama untuk mengembangkan
kecerdasan intelektual dan kesiapan siswa menghadapi tantangan masa depan.

Meskipun matematika memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan kemampuan
berpikir siswa, namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
mempelajari mata pelajaran ini sehingga menimbulkan rendahnya hasil belajar matematika siswa
karena mereka mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika yang bersifat
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abstrak. Banyak konsep dalam matematika tidak dapat diamati secara langsung, sehingga menuntut
kemampuan imajinasi dan penalaran yang tinggi dari siswa. Kondisi ini sering membuat siswa merasa
kebingungan dan kurang percaya diri dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Kesulitan memahami konsep abstrak sering diperparah oleh metode pembelajaran yang kurang
variatif dan belum sepenuhnya berpusat pada siswa. Proses pembelajaran yang lebih menekankan pada
hafalan rumus tanpa memberikan pengalaman belajar yang konkret dapat menyebabkan siswa tidak
memahami makna dari konsep yang dipelajari. Akibatnya, siswa cenderung cepat lupa dan tidak
mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi yang berbeda atau pada soal-soal yang
memerlukan pemahaman lebih mendalam.

Hasil observasi awal di SD Negeri 200117 Padangsidimpuan menunjukkan bahwa pemahaman
siswa tentang materi matematika masih tergolong rendah, terdapat 28 siswa di kelas 2E hanya sekitar
42,85% siswa telah berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70. Sedangkani
sisanya, sekitar 57,15% belum bisa mencapai KKM. Selain itu, rata-rata nilai kelas hanya mencapai
65,29 yang jelas di bawah target yang dibentuk, yaitu rata-rata kelas 70 dan ketuntasan siswa 80%.

Berdasarkan teori Gagne hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yakni, faktor eksternal dan
juga faktor internal dari siswa itu sendiri [1]. Adapun faktor eksternal berasal dari lingkungan keluarga,
Masyarakat, guru dan lingkungan sekolah. Sedangkan faktor internal antara lain sikap, minat, bakat,
motivasi diri, kecerdasan, dan disiplin [2]. Satu dari sekian banyak faktor eksternal penyebab
rendahnya hasil belajar matematika siswa adalah metode pembelajaran yang kurang variative dan
kurangnya penggunaan alat peraga sebagai media belajar konkret dikelas. Keterbatasan dalam
mengembangkan atau memanfaatkan alat peraga edukatif juga menjadi tambahan kendala proses
pembelajaran ini. Ketika siswa tidak mendapatkan kesempatan untuk mengeksplorasi bentuk bangun
secara konkret (nyata), mereka akan kesulitan membentuk citra mental tentang konsep tersebut,
sehingga pemahaman yang terbentuk cenderung dangkal bahkan bisa jadi keliru.

Apabila permasalahan dari fenomena dilapangan dibiarkan berlanjut tanpa ada solusi, maka
akan berdampak pada jangka panjang terhadap kemampuan berpikir logis, spasial, serta pemecahan
masalah siswa. Hal ini juga memiliki potensi menurunkan motivasi belajar, kepercayaan diri dalam
pelajaran matematika, serta menghambat pencapaian kompetensi dasar yang diperlukan di jenjang
pendidikan selanjutnya. Ketika siswa merasa tidak mampu mengikuti pelajaran, mereka menjadi
kurang antusias dan bahkan menghindari matematika. Kondisi ini menimbulkan siklus negatif yang
akhirnya mempengaruhi capaian belajar secara keseluruhan. Dengan demikian, diperlukan upaya
perbaikan dalam strategi pembelajaran agar konsep matematika dapat disajikan secara lebih konkret,
kontekstual, dan menyenangkan, sehingga mampu membantu siswa mengatasi kesulitan dalam
memahami materi matematika yang abstrak serta dapat memperbaiki hasil belajar matematika siswa.

Penggunaan metode Concrete-Pictorial-Abstract (CPA) menjadi salah satu metode efektif
dalam mengatasi kesulitan ini. Pembelajaran matematika sering menghadapi tantangan ketika siswa
diberi materi yang sangat abstrak dapat diatasi dengan metode CPA yang dikembangkan sebagai suatu
kerangka pedagogis yang sistematis, di mana siswa mulai belajar melalui benda konkret/ Concrete,
kemudian beralih ke representasi gambar/ Pictorial, dan akhirnya ke simbol atau notasi abstrak/
Abstract [3].

Tahap “concrete” memungkinkan siswa melakukan manipulasi langsung objek nyata (misalnya
blok-bangun, koin, benda sehari-hari, dll) sehingga mereka dapat membentuk pemahaman awal
tentang konsep matematika melalui pengalaman sensorik dan tindakan. Pada tahap “pictorial”, siswa
kemudian menggunakan gambar, diagram, model batang atau sketsa yang merepresentasikan objek
konkret tersebut. Hal ini berfungsi sebagai jembatan antara pengalaman konkret dan simbol abstrak.
Terakhir, pada tahap “abstract”, siswa bekerja dengan simbol, angka dan notasi formal setelah
pemahaman konsep telah diperkokoh melalui tahap sebelumnya sehingga siswa dapat melakukan
operasi matematika secara mandiri dengan tingkat abstraksi yang lebih tinggi [4].

Metode CPA memiliki dasar teoritis dari pemikiran seorang psikolog Amerika yaitu Jerome S.
Bruner, yang mengusulkan bahwa pembelajaran harus melalui tahapan representasi yang berbeda agar
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siswa dapat menginternalisasi konsep kompleks. Teori Bruner ini berakar pada teori perkembangan
kognitif yang menyatakan bahwa pembelajaran sebaiknya dilakukan melalui tahapan pengalaman
langsung sebelum menuju konsep yang lebih abstrak [5].

Berdasarkan teori belajar Piaget, anak-anak pada usia SD/MI berada pada tahap berfikir
operasional konkret dimana mereka lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung dan
manipulasi objek nyata [6]. Melalui bantuan CPA, mahasiswa dapat menghubungkan konsep konkret,
semi-konkret, dan abstrak, sehingga meningkatkan pemahaman matematis mereka [7].

Beragam penelitian empiris menunjukkan bahwa penerapan CPA berdampak positif terhadap
pemahaman konsep matematika, keterampilan penalaran, dan hasil belajar siswa. Penelitian dari
Yuliyanto, dkk yang menerapkan pembelajaran dengan CPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam kelas dengan waktu yang dirancang seefektif mungkin untuk membahas materi, sehingga siswa
dapat belajar secara tuntas untuk materi pada setiap tahapan mulai dari konkrit, Pictorial, sampai tahap
Abstrak [8]. Penelitian lain dari Putri, dkk. juga menunjukkan bahwa penggunaan CPA meningkatkan
hasil belajar serta partisipasi siswa dalam kelas matematika [9].

Pengenalan metode CPA dalam pembelajaran matematika di sekolah memiliki arti strategis,
sebab metode ini membantu memfasilitasi transisi dari pengalaman konkret yang mudah dijangkau
siswa, melalui representasi visual yang makin abstrak, hingga akhirnya ke simbol-matematika yang
selama ini sering dianggap sulit. Pemakaian alat peraga pada tahap Concrete tidak hanya membantu
siswa memahami konsep abstrak, tetapi juga membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan
dan interaktif. Penelitian oleh Sari, dkk [10] menunjukkan bahwa dengan melibatkan alat peraga
matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar secara signifikan.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertaruk melakukan penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan metode Concrete-Pictorial-
Abstract (CPA) dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini berfokus
pada bagaimana penerapan metode CPA dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi pemahaman
konsep matematika, sehingga dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang jelas mengenai efektivitas metode CPA sebagai salah satu pendekatan pembelajaran
yang berorientasi pada peningkatan hasil belajar matematika.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian menggunakan penelitian kuntitatif yaitu metode korelasional. Analisis korelasi
untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara penggunaan metode Concrete-Pictorial-Abstract
(CPA) (variabel X) dengan hasil belajar matematika siswa (variabel Y). Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas 2 SDN 200117 Padangsidimpuan. Berdasarkan populasi
tersebut maka diperolehlah kelas sampel dalam penelitian ini dengan teknik cluster random sampling
yaitu siswa kelas 2-E yang berjumlah 28 orang.

Instrumen pengumpulan data yang dipakai adalah angket dan test hasil belajar matematika siswa.
Penggunaan angket difungsikan untuk memperoleh data variabel X yaitu data Angket penerapan CPA
yang mencakup 20 pernyataan dengan proses penilaiannya menggunakan skala likert. Selanjutnya, test
hasil belajar untuk pengumpulan data variabel Y yaitu berupa data hasil belajar matematika siswa.

Pengujian hipotesis penelitian ini dalam melihat ada atau tidaknnya hubungan antara variabel
bebas (penggunaan metode Concrete-Pictorial-Abstract (CPA)) dengan variabel terikat (hasil belajar
matematika) memakai rumus regresi linear sederhana dengan bantuan aplikasi program komputer
SPSS 21.0. Hasil analisis statistik dilakukan dengan membandingkan nilai Sig. product moment
dengan « =0,05. Kriterianya, jika nilai signifikansi atau probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 (Sig. <
0,05) artinya terdapat hubungan. Sebaliknya, jika nilai Signifikansi atau probabilitasnya lebih besar
dari 0,05 (Sig. > 0,05) artinya tidak terdapat hubungan/korelasi.

Melihat seberapa erat hubungan/korelasi antara dua variabel dalam penelitian ini dilakukan
tahap interpretasi yang berkenaan tentang nilai koefisien korelasi yakni dengan memakai pedoman
interpretasi menurut Sugiyono [11] sebagai berikut: korelasi sangat rendah (0,00 sampai 0,19),



Hubungan Penggunaan Metode Concrete ...994

korelasi rendah (0,20 sampai 0,39), korelasi sedang (0,40 sampai 0,59), korelasi kuat (0,60 sampai
0,79), korelasi sangat kuat (0,80 sampai 1,00).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis statistik dalam menjawab rumusan masalah pada penelitian ini menggunakan
analisis statistik inferensial, dimana dalam hal ini memakai regresi linear sederhana dengan rumus
korelasi pearson product moment. Namun sebelum memulai analisis, hal yang pertama dilakukan
yaitu uji normalitas sebagai salah satu syarat dalam analisis statistik inferensial. Adapun perhitungan
normalitas memakai uji Kolmogorov-Smirnov untuk kedua variabel dengan memakai aplikasi
komputer pada program SPSS 23.0 for windows. Adapun hasil dari perhitungan uji normalitas dapat
disediakan pada Tabel 2 serta Gambar 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor CPA 141 28 .166 938 28 .098
Skor Hasil 137 28 .194 944 28 138
Belajar

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 1 menunjukkan bahwa data pada kedua variabel mempunyai nilai sig. (=0,200) lebih
besar dari nilai o (=0,05) sechingga dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan
hasil analisis data pada Tabel 1, maka dapat diambil keputusan bahwa kedua variabel penelitian ini
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Artinya syarat dalam uji statistik inferensial data telah
terpenuhi yaitu data sampel berdistribusi normal.

Tahap analisis regresi linear sederhana dari data angket dan hasil belajar matematika siswa
menggunakan uji korelas pearson product moment pada kedua variabel penelitian dengan memakai
bantuan program software SPSS 23.0 for windows. Tabel 2 berikut ini adalah hasil perhitungan
korelasi pearson product moment.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson

Skor Skor Hasil
CPA Belajar
Skor CPA Pearson Correlation 1 .866™
Sig. (2-tailed) .000
N 28 28
Skor Hasil Pearson Correlation .866™ 1
Belajar Sig. (2-tailed) .000
N 28 28
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan Tabel 2 hasil output uji korelasi Pearson diperoleh bahwa angka signifikansi untuk
hubungan penggunaan metode Concrete-Pictorial-Abstract (CPA) dengan hasil belajar matematika
siswa adalah sebesar 0,000. Artinya nilai Sig. (=0,000) < a (=0,05) sehingga cukup bukti untuk
mengambil keputusan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan metode Concrete-
Pictorial-Abstract (CPA) (Variabel X) dengan hasil belajar matematika siswa SD (Variabel Y).
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Melihat kekuatan ataupun keeratan hubungan antara penggunaan metode Concrete-Pictorial-
Abstract (CPA) (variabel X) dengan hasil belajar matematika siswa (variabel Y) dapat diperhatikan
dari Tabel 2 pada bagian Pearson Correlation sebesar 0,866 kemudian dikaitkan dengan interpretasi
nilai r yang tertera pada Tabel 1. Oleh karena Pearson Correlation sebesar 0,866 berada pada
interpretasi nilai r berkorelasi kuat, maka taraf keeratan ataupun kekuatan hubungan kedua variabel
dikategorikan kuat. Dengan demikian diperoleh keputusan bahwa terdapat hubungan kuat ke arah
positif antara variabel penggunaan metode Concrete-Pictorial-Abstract (CPA) dengan variabel hasil
belajar matematika siswa. Korelasi tersebut dapat dimaknai bahwa jika skor angket penggunaan
metode Concrete-Pictorial-Abstract (CPA) semakin tinggi maka semakin tinggi pula hasil belajar
matematika siswa.

Hasil riset ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang dilaksanakan dengan konteks yang
sama namun berbeda jenis penelitian yaitu penelitian dari Nur Asjhadi Ramadhan yang meneliti
tentang “Penerapan Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) Bilangan Cacah untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas 6 di SD”. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa menggunakan pendekatan Concrete
Pictorial Abstract (CPA) pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas VI SD. Hasil penelitian ini adalah hasil
belajar bilangan cacah pelajaran matematika meningkat dengan pendekatan pembelajaran CPA pada
anak tunagrahita ringan kelas VI SD [12]. Hasil penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang
ditemukan oleh Derawati, Turmudi, & Suprih yang menjelaskan bahwa pendekatan CPA berpengaruh
terhadap pemahaman konsep siswa yang tentunya berdampak juga pada peningkatan nilai pada hasil
belajar siswa [13].

Hasil belajar yang baik, idealnya tercapai karena proses belajar mengajar berlangsung dengan
baik pula. Terlihat pada pembelajaran matematika yang menggunakan metode Concrete-Pictorial-
Abstract (CPA) dianggap sebagai proses belajar yang baik karena sangat banyak membantu siswa
yang memahami konsep matematika yang abstrak. Artinya, siswa difasilitasi memahami materi dari
hal yang konkret sesuai dengan taraf berpikir siswa hingga siswa siap menerima konsep matematika
abstrak. Pembelajaran pada tahap concrete memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk
berlatih dan menunjukkan penguasaan memanipulasi benda-benda konkret atau melakukan aktivitas
langsung yang berkaitan dengan konsep matematika sehingga dapat memahami konsep [14]. Benda
konkret yang dipakai dalam pembelajaran selaras dengan Kurikulum Merdeka yang bertujuan
memusatkan pembelajaran pada siswa (student centered learning), menumbuhkan keaktifan siswa,
menumbuhkan kemandirian siswa dalam mencerna materi pembelajaran [15].

Setelah siswa dikenalkan dengan benda concrete kemudian dilakukan tahapan Pictorial, dengan
menggunakan representasi pada gambar yang mewakili objek konkret yang digunakan sebelumnya
untuk menjadi suatu model atau alat bantu siswa memahami materi. Tahapan pictorial dapat disebut
sebagai jembatan penghubung antara kerangka pembelajaran secara dunia nyata kepada konsep
matematika yang abstrak, sebab pada tahap ini siswa mulai menggambarkan objek yang sebelumnya
dimanipulasi secara konkret ke dalam bentuk gambar [16]. selanjutnya ketika siswa dapat menuliskan
representasi gambar ke dalam bentuk angka, notasi dan symbol matematika sebagai bentuk
pemahamannya terhadap konsep matematika yang bersifat abstrak, hal ini berarti siswa sudah berhasil
menyerap konsep matematika secara utuh [17].

Berdasarkan dalil-dalil yang dikemukakan tersebut maka dapat dikatakan bahwa penggunaan
metode CPA yang didasarkan pada teori Bruner dapat menjadi suatu solusi yang tepat dalam
mengkonstruksi pemahaman konsep matematika siswa dalam suatu pembelajaran sebab dilihat dari
dalil teori belajar Bruner proses representasi melalui tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik
memungkinkan siswa bergerak dari benda nyata menuju simbol matematika yang abstrak [18]. Oleh
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sebab itu, konsep-konsep matematika dapat dikonstruksi sendiri melalui observasi, klasifikasi, yang
berimplikasi pada pembentukan konsep baru dimana konsep tersebut tidak hanya bersifat abstrak
tetapi dapat dimanfaatkan dalam keterkaitannya dengan konsep lain. Dengan melewati ketiga tahapan
pembelajaran ini diharapkan, siswa akan memahami konsep-konsep matematika secara jelas dan benar,
serta merasakan manfaat langsung ketika belajar matematika.

Terlepas dari keadaan diatas, penggunaan metode Concrete Pictorial Abstract (CPA) memang
bukan satu-satunya aspek yang menentukan hasil belajar matematika siswa meningkat. Tetapi ada
aspek lain yang bisa memengaruhi tinggi ataupun rendahnya hasil belajar matematika siswa baik itu
bersumber dari dalam maupun dari luar salah satunya kurikulum, dimana kurikulum menjadi faktor
penting dalam dunia pendidikan, sebab kurikulum secara langsung berpengaruh terhadap pendidikan.
Perubahan kurikulum yang dinamis menjadi suatu hal yang sering terjadi sebagai bentuk upaya
menciptakan pendidikan yang lebih optimal dan sesuai perkembangan zaman [19]. Faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah dukungan dari orang sekitar, sarana dan prasarana berupa
media dan bahan ajar, kedisiplinan, lingkungan sekolah termasuk pengelolaan kelas oleh guru,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, model dan metode pembelajaran yang digunakan dan
lain sebagainya yang memiliki potensi mempengaruhi siswa dalam belajar.

4. Kesimpulan

Hasil uji korelasi pada riset ini menjelaskan bahwa terdapat korelasi atau hubungan yang kuat ke
arah positif antara penggunaan metode Concrete Pictorial Abstract (CPA) dengan perolehan hasil
belajar matematika siswa. Berlandaskan pada output uji korelasi dalam penelitian tersebut dapat kita
simpulkan bahwa penggunaan metode Concrete Pictorial Abstract (CPA) sangat kuat kaitannya
dengan hasil belajar siswa. Maknanya adalah semakin tinggi tingkat penerapan metode CPA dalam
proses pembelajaran di kelas, maka semakin baik pula hasil belajar matematika yang diperoleh siswa,
begitu juga sebaliknya. Siswa yang memperoleh pengalaman belajar metode Concrete Pictorial
Abstract (CPA) pasti lebih mudah memahami materi dan ditambah dukungan fasilitas belajar,
sehingga kedua faktor tersebut juga memengaruhi pencapaian hasil belajar tinggi.

Metode Concrete Pictorial Abstract (CPA) menekankan pada belajar itu sebagai rangkaian
kegiatan melalui tiga tahapan dimana penerapan metode CPA membantu siswa memahami konsep-
konsep matematika secara bertahap, dimulai dari benda konkret, kemudian melalui representasi
gambar, hingga pada bentuk simbol atau abstrak. Pendekatan bertahap ini terbukti mampu
memfasilitasi proses berpikir siswa dari tahap operasional konkret menuju tahap operasional formal,
sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar.
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